[bookmark: _Toc96308285][bookmark: _Toc97325070]BAB  V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc97325071]Hasil Penelitian 
[bookmark: _Hlk114755176]Berdasarkan hasil data kuesioner yang diberikan kepada 40 responden yang terdiri dari 18 responden laki-laki dan 22 responden perempuan. Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan pengetahuan mengunyah daun sirih terhadap penyakit periodontal pada lansia di Panti Asuhan Tresna Werdha Budhi Mulia 1 Jakarta Timur.
Hasil dari tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media kuesioner penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dalam bentuk tabel dibawah ini. 
1. Analisis Univariat
a. Umur 
Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Umur
	[bookmark: _Hlk114562099]Umur
	N
	Persentase

	59-61 tahun
	14
	35%

	62-65 tahun
	26
	65%

	Jumalah
	40
	100%



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan jumlah responden yang mengikuti penelitian sebanyak 14 orang untuk rentang usia 59-61 tahun, sedangkan usia 62-65 tahun terdapat 26 responden.
Diagram 5. 1 Distribusi Lansia Berdasarkan Umur

[bookmark: _Hlk112024159][bookmark: _Hlk112023943]Berdasarkan diagram 5.1 terdapat 14 responden berusia 59-61 tahun dan 26 responden usia 62-65 tahun. 
Tabel 5. 2 Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	N
	Persentase

	Laki-laki
	18
	45%

	Perempuan
	22
	55%

	Jumlah
	40
	100%



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan terdapat 18 responden responden laki-laki yang mengikuti penelitian dan sebanyak 22 responden perempuan yang mengikuti penelitian. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan tingkat pengetahuan pada lansia di Panti Asuhan Tresna Werdha Budhi Mulia 1 Jakarta Timur. 


[bookmark: _Hlk112024440][bookmark: _Hlk112024441][bookmark: _Hlk112024442][bookmark: _Hlk112024443]Diagram 5. 2 Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin


[bookmark: _Hlk112024648]Diagram 5.2 menunjukkan frekuensi responden lansia laki-laki berjumlah 18 orang dan perempuan 22 orang.
Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi Pre Test Pengetahuan Lansia
	[bookmark: _Hlk114560999]Nilai
	N
	Presentase
	Kriteria

	11-15
6-10
0-5
	0
25
15
	0%
62,5%
37,5%
	Baik
Sedang
Buruk

	Jumlah
	40
	100%
	



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan hasil pre test responden pada kriteria sedang mencapai 62,5% atau sebanyak 25 responden dan kriteria buruk sebanyak 15 responden atau 37,5%.
[bookmark: _Hlk112024860][bookmark: _Hlk112024861][bookmark: _Hlk112024862][bookmark: _Hlk112024863]Diagram 5. 3 Distribusi Frekuensi Pre Test Pengetahuan Responden


[bookmark: _Hlk112024933]Tabel 5. 4 Distribusi Frekuensi Post Test Pengetahuan Responden
	[bookmark: _Hlk114562499]Nilai
	N
	Persentase
	Kriteria

	11-15
6-10
0-5
	35
5
0
	87,5%
12,5%
0%
	Baik
Sedang
Buruk

	Jumlah
	40
	100%
	



[bookmark: _Hlk114755419]Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan hasil post test pada kriteria baik mencapai 35 orang atau 87,5% dan kriteria sedang 5 orang atau 12,5%.

Diagram 5. 4 Distribusi Frekuensi Post Test Pengetahuan Responden


[bookmark: _Hlk112025168]Berdasarkan diagram 5.4 menunjukkan jumlah responden dengan hasil post test pada kriteria baik mencapai 35 orang dan kriteria sedang 5 orang.
Tabel 5. 5 Distribusi Frekuensi Peningkatan Nilai Pre Test dan Post Test
	[bookmark: _Hlk114563216]Nilai
	N
	Persentase
	Kriteria

	11-15
6-10
0-5
	0
25
15
	35
0
0
	35
5
0

	Jumlah
	
	
	40



[bookmark: _Hlk112025566][bookmark: _Hlk112025638]Tabel 5.5 menunjukkan peningkatan terjadi pada kriteria baik yang pada pre test hanya 0 responden menjadi 35 responden pada post test.



Diagram 5. 5 Distribusi Frekuensi Peningkatan Nilai Pre test dan Post Test


[bookmark: _Hlk112025929]Berdasarkan diagram 5.5 peningkatan nilai terjadi hanya pada kriteria baik sebanyak 35 orang. Kriteria sedang mengalami penurunan menjadi 5 orang. 
2. Hasil Analisa Bivariat
Analisa Bivariat adalah analisa data yang dilakukan untuk mengetetahui hubungan dua variabel. Kemampuan komunikasi dengan variabel profesionalisme
	      (Sitoyo& Sodik, 2015)




[bookmark: _Hlk112026075]Tabel 5. 6 Uji Normalitas Shaprio-Wilk
	[bookmark: _Hlk114563148]Variabel
	Df
	Sig

	Pre
	40
	0,009

	Post
	40
	0,036



	Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan bahwa hasil uji normalitas untuk variabel pengetahuan mempunyai nilai p – value < 0,05 menunjukkan bahwa data  berdistribusi tidak normal maka dilanjutkan uji non parametrik.
Tabel 5. 7 Uji Data Berpasangan
	Responden
	Persentase
	Kriteria
	Sig

	Pre  test Laki-laki
Pre  test Perempuan     
Post test Laki-laki
	18
22
18
	29,97
14,39
22,25
	

	Post test Perempuan
	22
	19,07
	0,000



[bookmark: _Hlk96429550][bookmark: _Hlk96429234]Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa  pre test laki-laki pada 18 responden mendapatkan mean 27,97 sedangkan perempuan dengan jumlah 22 orang mendapat nilai mean 14,39. Hasil post test laki-laki mendapatkan mean 22,25 dan perempuan 19,07. Variabel tersebut memiliki P-Value 0,000 (P-Value , 0,05) yang artinya terdapat pengaruh dari kriteria umur dan jenis kelamin terhadap pengetahuan lansia tentang mengunyah daun sirih.
B. Pembahasan 
[bookmark: _Hlk112027462]	Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan dua cara, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil penelitian juga dikaitkan dengan teori pendukung dan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Hasil dari data diatas yang dilakukan di panti asuhan werdha budhi tresna mulia 1 Jakarta Timur.  Pada bulan Januari 2022 dengan jumlah responden empat puluh Lansia.
Hasil penelitian yang di peroleh menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan nilai kesehatan mengunyah daun sirih terhadap penyakit  jaringan periondontal pada responden pre test dan post test. Pres test kriteria sedang 62,5% sebanyak 25 orang dan sebanyak 15 responden 37,5%. Post test kriteria baik mencapai 87,5% dan kriteria sedang 5 atau 12,5%. Dari hasil pre test dan post test dapat diketahui pengetahuan responden mengalami peningkatan dalam pengaruh mengunyah daun sirih terhadap penyakit jaringan periodontal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ritonga dkk tahun (2017).
Hasil penelitian berdasarkan umur menunjukkan jumlah responden yang mengikuti penelitian 14 orang untuk rentang 59-61 tahun, sedang usia 62-65 tahun terdapat 26 responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian N Nurmawati (2018). 
 Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat diperoleh frekuensi  responden laki-laki  berjumlah 18 orang dan perempuan 22 orang. Hasil data penelitian ini selanjutnya dianalisa ke dalam program SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk mengetahui apakah media kuesioner efektif. Didapatkan nilai P-value 0,000 (P-Value < 0,05). Beerdasarkan nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari kriteria umur dan jenis kelamin terhadap peningkatan pengetahuan lansia tentang mengunyah daun sirih.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sri Wahyu Ritongga, Nurhamidah dan Citra Lestari (2017) ada pengaruh mengonsumsi daun sirih terhadap penyakit periodontal. Semakin sering mengonsumsi atau mengunyah daun sirih dapat mengakibat penyakit periodontal.
[bookmark: _GoBack]
Diagram Umur Responden 

59-61 tahun	Umur	14	62-65 tahun	Umur	26	Column1	Umur	



Diagram Jenis Kelamin Responden

Laki-laki	Jenis kelamin	18	Perempuan	Jenis kelamin	22	Column1	Jenis kelamin	



Diagram Hasil Pre Test Responden

Column1	Baik	Sedang	Buruk	0	25	15	



Diagram Hasil Post Test Responden

Series 1	Baik	Sedang	Buruk	35	5	0	



Diagram Peningkatan Nilai Pre Test dan Post Test 

Series 1	Baik	Sedang	Buruk	35	0	0	



